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BAB IV 

PAPARAN DAN PEMBAHASAN DATA PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum SMK ISFI Banjarmasin 

1. Profil SMK ISFI Banjarmasin 

Sekolah Menengah Kejuruan Ikatan Sarjana Farmasi Indonesia 

Banjarmasin disingkat SMK ISFI Banjarmasin merupakan sebuah lembaga 

pendidikan formal yang memadukan kurikulum formal dan tahfizh Al-Qur`an. 

Sekolah ini berstatus swasta di bawah naunganYayasan Pembangunan ISFI 

Kalsel dengan Akta Notaris Nomor 35 tanggal 19 November 1991. Saat ini 

telah terakreditasi oleh Pusat Pendidikan Nasional Kesehatan (Pusdiknakes) 

Departemen kesehatan RI dengan status akreditasi A. 

Sekolah ini dibuka tanggal 1 September 1965 dengan Nama Sekolah 

Asisten Apoteker Ikatan Sarjana Farmasi Indonesia (SAA-ISFI) yang 

diresmikan oleh Pengawas/Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan 

Selatan. Hingga sekarang (2021) usianya sudah memasuki 55 tahun dan telah 

dipimpin oleh tujuh orang Kepala Sekolah, yaitu: 

a. Drs. Koeng Sarpan 

b. Drs. H.M. Basri Ridwan, Apt 

c. Drs. H.M. Farid Wadjedi, Apt 

d. Drs. H. Nahdi Sofyan, Apt 

e. Drs. H.M. Thamrin Asan, Apt 

f. Drs. H. Fauzi Anwar, Apt 
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g. H. M Nor Ipansyah, S.Si, Apt 

Tujuan pendirian sekolah ini adalah untuk memberikan kesempatan 

kepada putra-putri daerah mengikuti pendidikan Asisten Apoteker di 

Banjarmasin, serta membantu daerah dalam menanggulangi kesulitan tenaga 

Asisten Apoteker, baik sector pemerintah maupun swasta dengan 

berkembangnya dunia kefarmasian di daerah. Gagasan dari pendiri yang 

terhimpun dalam Ikatan Sarjana Farmasi Indonesia (ISFI) Kalimantan Selatan 

ini mendapat sambutan dan dukungan yang baik dari Kepala Dinas Kesehatan 

Provinsi Kalimantan Selatan dr. R.M. Noto Sunaryo (alm) dan Kepala 

Perwakilan Departemen P&K Provinsi Kalimantan Selatan Aswani (alm). 

Akhirnya dengan kebulatan tekad dan niat yang tulus ikhlas, pada tanggal 1 

september 1965 diresmikanlah Sekolah Asisten Apoteker Ikatan Sarjana 

Farmasi Indonesia (SAA-ISFI) dengan status swasta oleh Bapak 

pengawas/Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan dengan 

kepala sekolahnya Drs. Koeng Sarpan (alm). 

Hingga sekarang SMK ISFI Banjarmasin telah banyak menghasilkan 

sekitar 10 ribu orang lulusan yang tersebar di Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Timur, dan Kalimantan Tengah, karena itu SMK ISFI Banjarmasin sudah 

merupakan aset Kalsel di bidang pendidikan karena telah ikut berpartisipasi 

membantu pemerintah mencerdaskan bangsa, khususnya di bidang 

kefarmasian. Lulusan SMK ISFI Banjarmasin ini telah terserap diberbagai 

sektor swasta dan pemerintah di kawasan pulau Kalimantan dan bahkan juga 

ada yang di daerah lain. 
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Seiring dengan berjalannya waktu SMK ISFI Banjarmasin mengalami 

perkembangan yang sangat signifikan, hal ini terlihat dari program-program 

keahlian yang disediakan yang semakin bertambah. Selain Farmasi, di SMK 

ISFI Banjarmasin juga terdapat program keahlian lain yaitu, program Keahlian 

Rekayasa Perangkat Lunak dan Program Keahlian kecantikan. 

2. Visi dan Misi SMK ISFI Banjarmasin 

Adapun visi SMK ISFI Banjarmasin yaitu menghasilkan insan yang 

beriman, inovatif, kreatif, mandiri dan berdaya saing tinggi yang didukung 

dengan teknologi terkini. 

Untuk mencapai visi tersebut SMK ISFI Banjarmasin mengemban misi: 

a. Menerapkan budaya mutu dalam setiap kegiatan dengan 

mengutamakan menyelenggarakan pendidikan yang berakar pada 

norma agama dan nilai budaya bangsa Indonesia. 

b. Meningkatkan mutu pendidikan yang inovatif, kratif, mandiri, dan 

berjiwa kewirausahaan berkeunggulan dibidang IPTEK serta 

berorientasi ke masa depan. 

c. Menyiapkan siswa menjadi calon tenaga kerja yang handal serta 

mampu bersaing di tingkat regional, nasional maupun global. 

d. Meningkatkan pelayanan pendidikan dan pengelolaan sekolah melalui 

pelayanan prima. 
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e. Menjalin kerjasama, DU/DI dan lembaga pendidikan lainnya dalam 

rangka meningkatkan peran sekolah.84 

3. Sarana dan prasarana SMK ISFI Banjarmasin 

Tabel 3 

SARANA DAN PRASARANA 

No. Nama Ruangan Jumlah Keterangan 

1. Ruang kelas 15 Berfungsi 

2. Laboratorium Resep 1 Berfungsi 

3. Laboratorium Kimia 1 Berfungsi 

4. Laboratorium Farmakognosi 1 Berfungsi 

5. Laboratorium Produksi 1 Berfungsi 

6. Laboratorium RPL 1 Berfungsi 

7. Laboratorium Kecantikan Kulit 1 Berfungsi 

8. Laboratorium Rambut 1 Berfungsi 

9. Laboratorium Simulasi Apotek 1 Berfungsi 

10. Laboratorium Multimedia 1 Berfungsi 

11. Laboratorium Bahasa Inggris 1 Berfungsi 

12. Bimbingan Konseling 1 Berfungsi 

13. Ruang OSIS 1 Berfungsi 

14. Ruang UKS 1 Berfungsi 

15. Musholla 1 Berfungsi 

16. Kantin 1 Berfungsi 

17. Koperasi 1 Berfungsi 

18. Ruang Rapat 1 Berfungsi 

19. Ruang Kepala Sekolah 1 Berfungsi 

20. Ruang guru 1 Berfungsi 

21. Ruang Tata Usaha 1 Berfungsi 

22. Perpustakaan 1 Berfungsi 

23. Tempat parkir kendaraan guru 

dan siswa 

2 Berfungsi 

24. Lapangan 1 Berfungsi 

 

4. Program Tahfizh Al-Qur`an di SMK ISFI Banjarmasin 

                                                 
84  SMK ISFI Banjarmasin, “Website Resmi SMK ISFI Banjarmasin”, dalam 

https://www.smk-isfi.sch.id/profil, diakses pada 10 Desember 2020. 

http://www.smk-isfi.sch.id/profil
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Pada awalnya program tahfizh Al-Qur`an di SMK ISFI Banjarmasin ini 

hanya bersifat program ekstrakurikuler tahfizh club, yang mana hanya siswa-siswi 

yang berminat untuk menghafal Al-Qur`an saja yang mengikutinya. Kemudian 

sejak Januari 2019 sampai sekarang dengan dukungan dari Kepala Sekolah dan para 

guru SMK ISFI Banjarmasin menjadikan program tahidz Al-Qur`an yang pada 

mulanya hanya bersifat program ekstrakurikuler tahfizh club menjadi sebuah 

program wajib yang harus diikuti oleh seluruh murid dari kelas IX sampai XII, yang 

mana dalam pengelolaan program tahfizh Al-Qur`an ini, SMK ISFI Banjarmasin 

bekerjasama dengan Rumah Qur’an Al-Azhar Al-Syarif.  

Tabel 4 

 

STRUKTUR KEPENGURUSAN DALAM PENGELOLAAN PROGRAM 

TAHFIZH AL-QUR`AN SMK ISFI BANJARMASIN 

 

No. Nama Jabatan 

1. H.M Nor Ipansyah, S.Si, Apt Pelindung 

2. Ahmad Hafizi, S.sos Ketua 

3. Ahmad Nafarin, S.Farm Sekretaris 

4. Hadiawati Rahmi, S.Ag Bendahara 

5. Nanang Suprianto, S.Sos Administrator 

6. H. Reza Ferdian, Lc Koordinator 

7. Fakhrie Hanief, M.Ag Koordinator 

8. Akhmad Syahbudin, S.Th.I, M.Pd.I Koordinator 

 

Program tahfizh Al-Qur`an ini dilaksanakan selama 3 kali dalam seminggu 

pada pukul 07.00-08.00 WITA. Tenaga pengajar pada program tahidz Al-Qur`an 

ini berjumlah 21 orang, yang mana setiap satu pengajar memegang 10 samai 15 

siswa. 

Dalam pelaksanaan program tahidz Al-Qur`an ini selain mereka menghafal 

Al-Qur`an didalamnya juga ditambahkan program pembelajaran membaca Al-
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Qur`an seperti tahsin dan tajwid sebagai upaya memperbaiki bacaan siswa, dengan 

menggunakan metode Tartily Banjary karya ustadz Fakhrie Hanief dan M. Iqbal 

Ansari yang terdiri dari jilid 1 sampai 4. Adapun dalam target jumlah hafalan, SMK 

ISFI Banjarmasin menargetkan dalam satu semester setiap siswa mampu menghafal 

sebanyak 1 juz.85  

 

B. Deskripsi dan Analisis Kefasihan dan Kelancaran Bacaan Al-Qur`an Siswa 

SMK ISFI Banjarmasin  

 

1. Deskripsi Kefasihan Bacaan Al-Qur`an Siswa SMK ISFI Banjarmasin 

a. Deskripsi Kefasihan Bacaan Al-Qur`an Siswa 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan peneliti terhadap penilaian 

kefasihan bacaan Al-Qur`an (makhârij al-hurûf, shifât al- hurûf, bacaan 

mad, bacaan gunnah) siswa SMK ISFI Banjarmasin yang berjumlah 18 

siswa, bacaan Al-Qur`an siswa SMK ISFI Banjarmasin kelas XI jurusan 

Farmasi termasuk dalam kategori kefasihan bacaan Al-Qur`an yang 

sedang, dengan nilai rata-rata keseluruhan 77,3 (B+), dimana terdapat 

sebanyak 7 orang siswa dengan predikat kefasihan bacaan Al-Qur`an 

fasih, 5 orang dengan predikat kefasihan bacaan Al-Qur`an sedang, 5 

orang dengan predikat kefasihan bacaan Al-Qur`an cukup fasih, dan 1 

orang dengan predikat kefasihan bacaan Al-Qur`an tidak fasih. Sehingga, 

diperoleh nilai rata-rata 77,3 (B+), yang mana termasuk dalam kategori 

kefasihan bacaan Al-Qur`an fasih yang sedang.  

                                                 
85

 Ahmad Hafizi, Ketua Pengelola Program Tahidz Al-Qur`an, Wawancara Pribadi, 

Banjarmasin 26 Januari 2021. 
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Adapun nilai tertinggi pada hasil tes kefasihan bacaan Al-Qur`an 

siswa SMK ISFI Banjarmasin diperoleh oleh Adhya Mumtaza dan Nor 

Aisyah dengan nilai 89 (A) yaitu termasuk kedalam predikat kefasihan 

bacaan Al-Qur`an fasih, dengan jumlah kesalahan sebanyak satu kali. Nilai 

terendah diperoleh oleh fitria dengan nilai 60 (C) termasuk kedalam 

predikat kefasihan bacaan Al-Qur`an tidak fasih, dengan jumlah kesalahan 

sebanyak 8 kesalahan, yaitu 6 kali pada penerapan hukum gunnah, 1 kali 

pada penerapan shifât al- hurûf, dan 1 kali pada penerapan hukum mad. 

Dari uraian di atas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5 

 

REKAPITULASI NILAI KEFASIHAN BACAAN AL-QUR`AN SISWA SMK 

ISFI BANJARMASIN 

 

No. Nama Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

Keterangan 

1. Nur Salsabila 88 A Fasih 

2. Salwa Nur Ilahiya 86 A Fasih 

3. Firdarima Salsabila 88 A Fasih 

4. Rifa Ridhatul Ais 78 B+ Sedang 

  5. Adhya Mumtaza 89 A Fasih 

6. Salsabila 65 B Cukup 

7. Fitria  60 C Tidak Fasih 

8. Nia Ramadani 76 B+ Sedang 

9. M. Rafi Faiq P.P 84 A Fasih 

10. Faradina Annisa 67 B Cukup 

11. Muhammad Arif Akbar 87 A Fasih 

 12. M. Luknamul Hakim 69 B Cukup 

13. Nor Aisyah 89 A Fasih 

14. M. Ihsan 76 B+ Sedang 

15. FikhaYualianita Purnomo 77 B+ Sedang 

16. Saufa Haliza 67 B Cukup 

17. Aulia Tazkiah 68 B Cukup 

18. Siti Aisyah 78 B+ Sedang 

Rata-rata 77,3 B+ Sedang 
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b. Deskripsi Penilaian Kefasihan Bacaan Al-Qur`an Siswa 

  

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

1. Nur Salsabila Juz 30, 29, 28 (at-Tahrim sampai 

al-Mumtahah) 

88 A 

 

Keterangan: 

Nur Salsabila mendapatkan nilai 88, yaitu termasuk ke dalam kategori 

tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an fasih. Secara keseluruhan bacaan Q.S. az-

Zukhruf/43:1-8 yang di baca Nur Salsabila baik dalam hal penerapan makhârij al-

hurûf, shifât al- hurûf, hukum mad dan hukum  gunnah sangat baik. Hal ini terlihat 

dari bacaan Al-Qur`an yang di Nur Salsabila hanya terdapat dua tempat kesalahan. 

Pertama, pada ayat 5 dikalimat  ُاحف حنحضْرِب Nur Salsabila kurang menerapkan shifât al- 

hurûf pada huruf ض dengan baik, yang mana terdengar jelas sekali Nur Salsabila 

membaca huruf ض pada kalimat  ُاحف حنحضْرِب dengan pantulan, padahal huruf ض 

bukanlah termasuk salah satu huruf yang harus dibaca qalqalah (memantul). 

Kedua, kesalahan pada penerapan makhârij al-hurûf, pada ayat 5 dikalimat ق حوْمًا, 

yang mana Nur Salsabila mengucapkan huruf ق menjadi ك. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

2. Salwa Nur 

Ilahiya 

Juz 30, 29, 28 (at-Tahrim sampai 

as-Saff ayat 6) 

86 A 
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Keterangan: 

 Salwa Nur Ilahiya mendapatkan nilai 86, yang mana termasuk pada kategori 

tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an fasih. Secara keseluruhan bacaan Q.S. az-

Zukhruf/43:1-8 yang di baca Nur Salsabila termasuk dalam kategori bacaan Al-

Qur`an yang baik (hanya terdapat dua kesalahan), terutama dalam penerapan 

makhârij al-hurûf, shifât al- hurûf, dan hukum mad. Kesalahan pertama, terdapat 

pada kesalahan penyebutan huruf pada ayat 4 dikalimat  ِي  لحعحل ,yang dibaca Salwa Nur 

Ilahiya dengan la‘alliyul. Kesalahan kedua, terdapat pada hukum gunnah, yang 

mana terdapat bacaan gunnah yang tidak didengungkan, yaitu pada ayat 7 dikalimat 

تْيِْهِمْ مِ نْ  padahal pada kalimat tersebut terdapat hukum ,وحمحايَح  sukun yaitu, idghâm م 

mîmi atau disebut juga idghâm mutamatsilain yang ditandai dengan bertemunya 

huruf م sukun dengan huruf م. Adapun cara membacanya adalah dengan 

memasukkan mim sukun pada mim berharakat yang ada dihadapannya dengan 

disertai gunnah. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

3. Firdarima 

Salsabila 

Juz 30, 29, 28 (at-Tahrim sampai 

al-Mumtahah) 

88 A 

 

Keterangan: 

Firdarima Salsabila mendapatkan nilai 88, yaitu termasuk pada predikat 

fasih. Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 yang di baca Firdarima Salsabila sangat baik, 

baik itu dalam hal penerapan makhârij al-hurûf, shifât al- hurûf, hukum mad dan 
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hukum  gunnah. Hal ini terlihat dari bacaan Al-Qur`an yang dibaca Firdarima 

Salsabila hanya terdapat dua tempat kesalahan. Pertama, kesalahan penyebutan 

huruf pada ayat 4 dikalimat  ِي  لحعحل , yang mana Firdarima Salsabila membacanya 

la‘alliyul. Kedua, pada ayat 5 dikalimat  ُاحف حنحضْرِب Firdarima Salsabila tidak 

menerapkan shifât al- hurûf pada huruf ض sukun dengan baik, yang mana Firdarima 

Salsabila membaca huruf ض sukun pada kalimat  ُاحف حنحضْرِب dengan pantulan. Padahal 

huruf ض tidak memiliki sifat memantul. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

4. Rifa Ridhatul 

Ais  

Juz 30, 29, dan 28 (al-Mujadilah 

sampai al-Hasyr ayat 1-11) 

78 B+ 

 

Keterangan: 

Rifa Ridhatul Ais mendapatkan nilai 78, yaitu termasuk pada kategori 

tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an sedang. Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 yang 

dibaca Rifa Ridhatul Ais terdapat 4 kali kesalahan. Pertama, kesalahan pada 

penerapan hukum mad, pada ayat satu, Rifa Ridhatul Ais membaca kalimat حم 

dengan bacaan ha yang terlalu panjang, seharusnya ha tersebut hanya dibaca 1 alif 

atau dua ketukan saja. Kedua, kesalahan pada penerapan shifât al- hurûf, yaitu pada 

ayat 5 dikalimat  ُرِب  sukun pada kalimat ض Rifa Ridhatul Ais membaca huruf احف حنحض    ْ
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 dengan pantulan. Ketiga, kesalahan penyebutan huruf pada ayat 4 dikalimat احف حنحضْرِبُ 

ي  لحعحلِ  , yang dibaca dengan la‘alliyul. Keempat, kesalahan pada penerapan hukum 

gunnah pada ayat 6 dikalimat   ِ  ٍ ِ  yang mana pada kalimat tersebut hukum ,ن        ا

tanwin, yaitu hukum bacaan ikhfâ’, yang ditandai dengan bertemunya tanwin 

dengan huruf ف yang merupakan salah satu huruf ikhfâ’, cara membacanya adalah 

menyamarkan tanwin sekaligus membaca gunnah pada huruf yang diikhfâ’kan. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

5. Adhya Mumtaza Juz 30, 29, 28  89 A 

 

Keterangan: 

Bacaan Al-Qur`an Adhya Mumtaza mendapatkan nilai 89 yaitu termasuk 

dalam kategori tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an yang fasih. Bacaan Q.S. az-

Zukhruf/43:1-8 Adhya Mumtaza hanya terdapat satu kesalahan, yaitu pada ayat 4 

dikalimat  ِي  لحعحل , Adhya Mumtaza yang mana membacanya la‘alliyul (huruf lam 

setelah ‘Ain seharusnya tidak diaca dengan tasydid). Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-

8 yang dibaca Adhya Mumtaza sangat bagus, terutama pada bacaan yang terdapat 

hukum gunnah Adhya Mumtaza membacanya (melamakan dengungnya) secara 

konsisten, begitu pula dalam hal penerapan makhârij al-hurûf, shifât al- hurûf, dan 

hukum mad semuanya sudah diterapkan dengan baik. Namun, bacaan Al-Qur`an 

Adhya Mumtaza masih perlu perbaikan pada hukum tajwid. 
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No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

6. Salsabila an-Naas sampai ‘Abasa 65 B 

 

Keterangan: 

Salsabila mendapatkan nilai 65, termasuk dalam kategori tingkat kefasihan 

bacaan Al-Qur`an yang cukup fasih. Kesalahan pertama, kesalahan penyebutan 

huruf pada ayat 2 dikalimat  ًعحرحبيِاا yang dibaca Salsabila dengan huruf ب bertasydid, 

yaitu menjadi ‘Arabbiyyal dan pada ayat 4 dikalimat  ِي  لحعحل , yang mana Salsabila 

membacanya la‘alliyul (huruf lam setelah ‘Ain seharusnya tidak diaca dengan 

tasydid). Kedua, kesalahan pada penerapan shifât al- hurûf, pada ayat 5 dikalimat 

 ,dengan pantulan. Ketiga احف حنحضْرِبُ  sukun pada kalimat ض membaca huruf احف حنحضْرِبُ 

kesalahan pada penerapan makhârij al-hurûf, yaitu huruf ذ di kalimat  عحنْ كُمُ الذ كِْرح 

pada ayat 6 dibaca oleh Salsabila dengan huruf ز. Keempat, kesalahan pada 

penerapan hukum mad,seperti pada ayat 7 dikalimat  ْنحِ  ٍ  مِ ن  Salsabila membaca 

huruf ن sepanjang satu alif atau dua ketukan, padahal huruf ن tersebut harusnya 

dibaca satu ketukan saja, kemudian pada kalimat عحنْ كُمُ الذ كِْر Salsabila membaca 

huruf   dengan panjang satu alif, seharusnya huruf   tersebut dibaca satu ketukan 

saja. Keempat, kesalahan pada penerapan hukum gunnah, yaitu pada ayat 6 
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dikalimat   ِ  ٍ ِنا, yang mana pada kalimat tersebut terdapat hukum bacaan ikhfâ’, 

yang ditandai dengan bertemunya tanwin dengan huruf ف yang merupakan salah 

satu huruf ikhfâ’, cara membacanya adalah menyamarkan tanwin sekaligus 

membaca gunnah pada huruf yang diikhfâ’kan, Salsabila membaca kalimat tersebut 

dengan bacaan idzhâr (jelas tanpa dengung). Dari paparan diatas, bacaan Q.S. az-

Zukhruf/43:1-8 yang dibaca Salsabila terdapat 7 kali kesalahan yaitu, 2 kali 

kesalahan pada penyebutan, 1 kali kesalahan pada penerapan shifât al- hurûf, 2 kali 

kesalahan pada penerapan hukum mad, 1 kali kesalahan pada penerapan, dan 1 kali 

kesalahan pada penerapan hukum gunnah. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

7. Fitria Juz 30 60 C 

 

Keterangan: 

Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 yang dibaca Fitria memperoleh nilai 60, 

termasuk dalam kategori tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an yang tidak fasih. 

Adapun kesalahan-kesalahannya: pertama, terdapat kesalahan ketika membaca 

bacaan حم, dimana fitria membacanya dengan hâm mîm (ha tersambung ke mim, 

sehingga terdengar seperti ada gunnah ketika membaca mim). Kedua,kesalahan 

pada penerapan hukum gunnah yang dibaca tidak disertai dengung,yaitu pada ayat 

4 dikalimat   وَإنَِّه Fitria membaca huruf ن bertasydid tidak disertai dengung, dan pada 

kata  bertasydid disertai dengung selama dua atau tiga م Fitria tidak membaca  أمُ ِ 
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ketukan, kemudian pada ayat 5 dikalimat  ْتُم  pada kata tersebut terdapat hukum ,كُن ْ

nun sukun yaitu ikhfâ’, yang ditandai dengan bertemunya nun sukun dengan huruf 

 yang merupakan salah satu huruf ikhfâ’, akan tetapi Fitria membaca bacaan ت

tersebut menjadi jelas tanpa dengung, pada ayat 6 dikalimat   ِ  ٍ ِنا, yang mana pada 

kalimat tersebut terdapat hukum bacaan ikhfâ’, namun Fitria membaca kalimat 

tersebut dengan bacaan idzhâr (jelas tanpa dengung). Pada ayat 8 dikalimat  ْمِنْ هُم, 

Fitria membaca bacaan tersebut disertai dengung, padahal pada kata tersebut 

terdapat hukum bacaan idzhâr yang harus dibaca jelas tanpa dengung.  Ketiga, 

kesalahan pada penerapan shifât al- hurûf, pada ayat 5 dikalimat  ُاحف حنحضْرِب membaca 

huruf ض sukun pada kalimat  ُاحف حنحضْرِب dengan pantulan. Keempat, kesalahan pada 

penerapan hukum mad,seperti pada ayat 7, dikalimat عحنْ كُمُ الذ كِْر fitria membaca 

huruf   dengan panjang satu alif, seharusnya huruf   tersebut dibaca satu ketukan 

saja. Adapun jumlah kesalahan bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Fitria sebanyak 8 

kesalahan, yaitu 6 kali pada penerapan hukum gunnah, 1 kali pada penerapan shifât 

al- hurûf, dan 1 kali pada penerapan hukum mad. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

8. Nia Ramadani Juz 30 dan 29 76 A 
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Keterangan: 

Nilai Kefasihan bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Nia Ramadani 76, yang 

mana termasuk pada kategori tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an sedang. Adapun 

kesalahan tersebut: pertama, terdapat kesalahan ketika membaca bacaan حم, 

dimana Nia Ramadani membacanya dengan hâm mîm (ha tersambung ke mim, 

sehingga terdengar seperti ada gunnah ketika membaca mim). Kemuadian, terdapat 

kesalahan dalam penerapan makhârij al-hurûf, yaitu pada pengucapan huruf ع, Nia 

Ramadani membaca hampir setiap huruf ع yang ada di Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 

dengan  َا. Kesalahan ini terjadi berulang-ulang, karena pada Q.S. az-Zukhruf/43:1-

8 banyak terdapat banyak huruf ع, yaitu sebanyak 6 huruf. Dalam hal ini penulis 

hanya menghitung kesalahan Nia Ramadani sebanyak 4 kesalahan saja, yaitu 1 kali 

kesalahan ketika membaca bacaan حم, dan 3 kali kesalahan pada penerapan 

makhârij al-hurûf, yaitu pada pengucapan huruf ع.  

  

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

9. M. Rafi Faiq P.P an-Naas sampai al-Mutaffifin 84 A 

 

Keterangan: 

M. Rafi Faiq P.P mendapatkan nilai 84, yang mana termasuk pada kategori 

tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an fasih. Secara keseluruhan bacaan Q.S. az-

Zukhruf/43:1-8 yang di baca Rafi Faiq termasuk dalam kategori bacaan Al-Qur`an 

yang baik (hanya terdapat tiga kesalahan), terutama dalam penerapan hukum 



61 

 

 

gunnah, dimana Rafi Faiq membaca semua bacaan gunnah yang terdapat dalam 

Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 dengan baik. Pertama, terdapat kesalahan ketika membaca 

bacaan حم, Rafi Faiq terlalu panjang ketika membaca huruf ha, padahal huruf 

tersebut harusnya dibaca panjang dua ketukan atau satu alif saja. Kedua, kesalahan 

penyebutan huruf pada ayat 4 dikalimat  ٌلحعحلِ ي, yang mana Rafi Faiq membacanya 

la‘alliyu (tanwin tidak terbaca). Kemudian, pada ayat 5 dikalimat  ُاحف حنحضْرِب Rafi Faiq 

kurang tepat ketika menerapkan shifât al- hurûf pada huruf ض dengan baik, yang 

mana terdengar Rafi Faiq membaca huruf ض pada kalimat  ُاحف حنحضْرِب dengan pantulan. 

Meskipun tergolong kedalam bacaan Al-Qur`an yang fasih, bacaan Al-Qur`an Rafi 

Faiq masih sangat perbaikan pada beberapa hukum tajwid. 

  

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

10. Faradina Annisa Juz 30 dan an-Nazi’at 67 B 

 

Keterangan: 

Nilai Kefasihan bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Faradina Annisa 67, yang 

mana termasuk pada kategori tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an cukup fasih. 

Adapun kesalahan bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Faradina Annisa berjumlah tujuh 

kesalahan. Adapun kesalahan-kesalahan tersebut:  pada penerapan humum mad, 

pada ayat 3 dikalimat  ُإنَّاجحعحلْنحاه Faradina Annisa membaca huruf  ُه dengan panjang 
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lebih dari satu ketukan, seharusnya huruf tersebut dibaca satu ketukan. Pada ayat 4 

dikalimat  ِالكِتحاب Faradina Annisa membaca huruf ب dengan panjang lebih dari satu 

alif, seharusnya huruf tersebut hanya dibaca satu alif atau dua saja. Kemudian, pada 

ayat 8 dikalimat وحمحضحى membaca huruf ض dengan panjang lebih dari satu alif, 

seharusnya huruf tersebut dibaca satu alif, dan pada kalimat  احشحدا membaca huruf  د 

dengan panjang lebih dari satu alif, seharusnya huruf tersebut dibaca satu ketukan 

saja. Kesalahan pada penerapan shifât al- hurûf, pada ayat 5 dikalimat  ُاحف حنحضْرِب 

membaca huruf ض sukun pada kalimat  ُاحف حنحضْرِب dengan pantulan. Kesalahan pada 

penerapan hukum gunnah, yaitu pada ayat 4 dikalimat  ِ ُأم  Faradina Annisa tidak 

membaca م bertasydid disertai dengung selama dua atau tiga ketukan. Kesalahan 

pada penerapan makhârij al-hurûf, pada ayat 7 dikalimat  يحسْت حهْزءُِوْنح, Faradina Annisa 

membaca bacaan tersebut menjadi yastahdziûn (huruf ز dibaca ذ). 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

11. Muhammad Arif Akbar Juz 30  87 A 

 

Keterangan: 

Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 yang dibaca Muhammad Arif Akbar 

memperoleh nilai 87, termasuk dalam kategori tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an 
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yang fasih. Secara keseluruhan bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 yang di baca 

Muhammad Arif Akbar termasuk dalam kategori bacaan Al-Qur`an yang baik, 

terutama dalam penerapan hukum gunnah yang mana Muhammad Arif Akbar 

membaca dengan tepat setiap bacaan pada Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 yang terdapat 

hukum gunnah dengan lama yang konsisten. Adapun kesalahan Muhammad Arif 

Akbar ketika membaca Q.S. az-Zukhruf/43:1-8, yaitu kesalahan pada penerapan 

humum mad, yaitu pada ayat 2 dikalimat  َ  Muhammad Arif Akbar terlalu panjang إناّ

ketika membaca huruf ن (lebih dari dua ketukan atau satu aif). Kemudian, pada ayat 

8 dikalimat وحمحضحى membaca huruf ض dengan panjang lebih dari satu alif, seharusnya 

huruf tersebut dibaca satu alif atau dua saja. Meskipun tergolong kedalam bacaan 

Al-Qur`an yang fasih, bacaan Al-Qur`an Muhammad Arif Akbar perlu perbaikan 

pada beberapa hukum tajwid. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

12. M. Luknamul Hakim Juz 30  69 B 

 

Keterangan: 

Nilai Kefasihan bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 M. Luknamul Hakim adalah 

69, yang mana termasuk pada kategori tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an cukup 

fasih. Pada bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Luknamul Hakim terdapat 7 kali 

kesalahan. Pertama, kesalahan pada penerapan hukum gunnah seperti pada ayat 5 

di bacaan  ْتُم  ,M. Luknamul Hakim membacanya kuntum (jelas tanpa dengung) ,كُن ْ
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padahal pada kata tersebut terdapat hukum nun sukun yaitu ikhfâ’, yang ditandai 

dengan bertemunya nun sukun dengan huruf ت yang merupakan salah satu huruf 

ikhfâ’. Kemudian pada ayat 8 dikalimat  ِهُمْ م ن ْ  Luknamul Hakim membaca hukum 

nun sukun bertemu huruf هى disertai dengan gunnah, padahal bertemunya nun sukun 

dan huruf هى merupakan hukum bacaan idzhâr yang harus dibaca jelas tanpa 

dengung. Kesalahan pada penerapan makhârij al-hurûf, pada ayat 7 dikalimat 

 terletak pada bagian ز menjadi  , huruf ز Luknamul Hakim membaca huruf يحسْت حهْزءُِوْنح 

lidah yang berada di depan, dekat dengan bibir atau disebut juga ujung (tharaful 

lisan) dan huruf   lidah bagian tengah (wasathul lisân). Kesalahan pada penerapan 

shifât al- hurûf, pada ayat 5 dikalimat  ُاحف حنحضْرِب membaca huruf ض sukun pada kalimat 

كحمْ وح  dengan pantulan. Kemudian, pada ayat 6 dikalimat احف حنحضْرِبُ   terdengar jelas sekali 

Luknamul Hakim membaca م sukun disertai pantulan, padahal huruf م sukun 

bukanlah salah satu huruf yang harus dibaca memantul. Adapun huruf-huruf yang 

ketika sukun harus dibaca memantul adalah ba (ب), jim ( ), dal (د), tha (ط), dan qaf 

 Terdapat kesalahan pada penerapan humum mad, yaitu pada ayat 4 dikalimat .(ق)

 pada bacaan tersebut hanya satu ketukan هى Luknamul Hakim membaca huruf وحإِناهُ 

saja, padahal seharusnya dibaca panjang 2 ketukan atau satu alif. Kedua, pada ayat 

7, dikalimat عحنْ كُمُ الذ كِْر Luknamul Hakim membaca huruf   dengan panjang satu 

alif, seharusnya huruf   tersebut dibaca satu ketukan saja. 
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No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

13. Nor Aisyah Juz 30 dan 29 89 A 

 

Keterangan: 

Bacaan Al-Qur`an Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Nor Aisyah mendapatkan nilai 

89, yaitu termasuk dalam kategori tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an yang fasih. 

Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 yang dibaca Nor Aisyah sangat bagus, terutama 

pada bacaan yang terdapat hukum gunnah Nor Aisyah membacanya (melamakan 

dengungnya) secara konsisten, begitu pula dalam hal penerapan makhârij al-hurûf, 

shifât al- hurûf, dan hukum mad semuanya sudah diterapkan dengan baik. Namun, 

terdapat satu kesalahan yaitu pada makhârij al-hurûf, Nor Aisyah kurang tepat 

ketika menyebutkan huruf dhad (ض) pada ayat 8 dikalimat وحمحضحى, huruf dhad keluar 

dari salah satu tepi lidah atau dari kedua-duanya secara bersamaan menempel pada 

dinding dalam gigi geraham atas. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

14. M. Ihsan Juz 30  76 B+ 

 

Keterangan: 

Nilai Kefasihan bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 M. Ihsan adalah 76, yang 

mana termasuk pada kategori tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an fasih yang 

sedang. Adapun kesalahan bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 M. Ihsan berjumlah 
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lima, yaitu: pertama, terdapat kesalahan ketika membaca bacaan حم, M. Ihsan 

terlalu panjang ketika membaca huruf ha, padahal huruf tersebut harusnya dibaca 

panjang dua ketukan atau satu alif saja. Kemudian, pada ayat 4 dikalimat  ِي  لحعحل , yang 

mana M. Ihsan membacanya la‘alliyun (huruf lam setelah ‘Ain seharusnya tidak 

diaca dengan tasydid). Ketiga, Pada ayat 7 dikalimat  ْتيِْهِم  M. Ihsan membaca وحمحايَح

bacaan tersebut menjadi yangtihim, padahal pada bacaan tersebut tidak terdapat 

hukum bacaan gunnah. Keempat, kesalahan pada penerapan humum mad, pada ayat 

8 dikalimat وحمحضحى membaca huruf ض dengan panjang lebih dari satu alif, seharusnya 

huruf tersebut dibaca satu alif atau dua saja. Kelima, kesalahan pada penerapan 

hukum gunnah seperti pada ayat 5 di bacaan   تُمْ أن كُن ْ , M. Ihsan membacanya 

ankuntum (jelas tanpa dengung), padahal pada kata tersebut terdapat hukum nun 

sukun yaitu ikhfâ’, yang ditandai dengan bertemunya nun sukun dengan huruf ك 

yang merupakan salah satu huruf ikhfâ’.  

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

15. Fikha Yualianita Purnomo Juz 30  77 B+ 

 

Keterangan: 

Bacaan Al-Qur`an Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Fikha Yualianita Purnomo 77, 

yang mana termasuk pada kategori tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an fasih yang 



67 

 

 

sedang, dengan jumlah kesalahan sebanyak lima kesalahan, yaitu: Pertama, 

kesalahan ketika membaca bacaan حم, Fikha Yualianita Purnomo terlalu panjang 

ketika membaca huruf ha, padahal huruf tersebut harusnya dibaca panjang dua 

ketukan atau satu alif saja. Kemudian kesalahan pada penerapan shifât al- hurûf, 

pada ayat 8 dikalimat  ْهُم  terdengar cukup jelas membaca huruf nun sukun disertai مِن ْ

pantulan yaitu menjadi minehum. Kemudian terdapat kesalahan pada penerapan 

humum mad, yaitu pada ayat 4 dikalimat  ُوحإِناه Fikha Yualianita Purnomo membaca 

huruf هى pada bacaan tersebut hanya satu ketukan saja, padahal seharusnya dibaca 

panjang 2 ketukan atau satu alif. Kemudian, pada ayat 8 dikalimat وحمحضحى membaca 

huruf ض dengan panjang lebih dari satu alif, seharusnya huruf tersebut dibaca satu 

alif atau dua saja. Ketika, Kesalahan pada penerapan makhârij al-hurûf, pada ayat 

7 dikalimat  يحسْت حهْزءُِوْنح, Fikha Yualianita Purnomo membaca bacaan tersebut menjadi 

yastahzi‘ûn (huruf ء dibaca ع). 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

16. Saufa Haliza Juz 30  78 B 

 

Keterangan: 

Saufa Haliza mendapatkan nilai 78, termasuk dalam kategori tingkat 

kefasihan bacaan Al-Qur`an yang cukup fasih. Terdapat kesalahan penyebutan 

seperti pada ayat 4 dikalimat  ِي  لحعحل , Saufa Haliza membacanya menjadi la‘alliyul. 
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Pada ayat 5 dikalimat الذ كِْر   Saufa Haliza membacanya menjadi dzakra (harakat 

kasrah dibaca fathah). Pada ayat 7 dikalimat  يحسْت حهْزءُِوْنح Saufa Haliza membacanya 

yahtaszi‘ûn (tertukar antara huruf ha sukun dan sin sukun). Kemudian, pada ayat 8 

dikalimat فحأهْلحكْنْا Saufa Haliza membacanya أفح هْلحكْنْا (tertukar antara huruf ف dan 

huruf ا). Kesalahan pada penerapan hukum gunnah pada ayat 7 dikalimat  ْنحِ  ٍ  مِ ن , 

pada bacaan tersebut terdapat hukumbacaan idghâm bigunnah, yaitu bertemunya 

nun sukun dengan huruf nun dibaca dengan gunnah (dengung). Kesalahan pada 

penerapan hukum mad, pada ayat 4 dikalima ِ  امُِ   وحإِناهُ  , pada bacaan tersebut terdapat 

hukum mad jaiz munfasil, yaitu apabila huruf mad ashli bertemu hamzah tidak 

dalam satu kata, yang mana tempo bacaan mad jaiz munfasil dalam riwayat Hafsh 

qirâ’ah Ashim harus dibaca panjang 4 sampai 5 harakat, Saufa Haliza membaca 

bacaan   ِ hanya dua ketukan atau satu alif saja. Kemudian, pada ayat 8 dikalimat 

 dengan panjang lebih dari satu alif, seharusnya huruf ض membaca huruf وحمحضحى

tersebut dibaca satu alif atau dua saja. Dari paparan diatas, bacaan Q.S. az-

Zukhruf/43:1-8 yang dibaca Saufa Haliza terdapat 7 kali kesalahan yaitu, 4 kali 

kesalahan pada penyebutan, 1 kali kesalahan pada penerapan hukum gunnah, dan 

2 kali kesalahan pada penerapan mad. 
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No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

17. Aulia Tazkiah Juz 30  68 B 

 

Keterangan: 

Bacaan Al-Qur`an Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Aulia Tazkiah memperoleh nilai 

68, termasuk dalam kategori tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an yang cukup fasih, 

dengan jumlah kesalahan sebanyak lima kesalahan, yaitu: kesalahan pada 

penerapan shifât al- hurûf, pada ayat 5 dikalimat  ُاحف حنحضْرِب Aulia Tazkiah kurang 

menerapkan shifât al- hurûf pada huruf ض dengan baik, yang mana terdengar jelas 

sekali Aulia Tazkiah membaca huruf ض pada kalimat  ُاحف حنحضْرِب dengan pantulan. 

Kesalahan pada penerapan hukum gunnah, pada ayat 5 dikalimat  ْصحفْحًاأن Aulia 

Tazkiah membaca hukum tanwin bertemu huruf أ disertai dengan gunnah, padahal 

bertemunya nun sukun dan huruf أ merupakan hukum bacaan idzhâr yang harus 

dibaca jelas tanpa dengung, dan di ayat 3 pada bacaan   ِعحلاكُمْ لالا عحرحبي , Aulia Tazkiah 

terlalu lama mendengungkan hukum bacaan idghâm bilâgunnah pada bacaan 

tersebut, yang ditandai dengan bertemunya tanwin dengan huruf ل, adapun kaidah 

tajwid idghâm bilâgunnah adalah memasukkan tanwin kepada huruf lam (ل) tanpa 

disertai gunnah. Kesalahan pada penerapan humum mad, yaitu pada ayat 2 

dikalimat  َ  Aulia Tazkiah hanya membaca huruf nun dengan panjang satu ketukan إناّ

saja, seharusnya huruf nun dibaca panjang satu alif atau dua ketukan, dan pada ayat 
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6 di kalimat  لْنحا احرْ كحمْ وح سح  terlalu panjang ketika membaca huruf ن (lebih dari dua 

ketukan atau satu aif). Kesalahan pada penerapan makhârij al-hurûf, pada ayat 7, 

dikalimat عحنْ كُمُ الذ كِْر membaca huruf ذ menjadi ز, dan dikalimat  يحسْت حهْزءُِوْنح Aulia 

Tazkiah membaca bacaan tersebut menjadi yastahzi‘ûn (huruf ء dibaca ع). 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kefasihan 

Konversi 

Nilai 

18. Siti Aisyah Juz 30 dan 29 78 B+ 

 

Keterangan: 

Nilai Kefasihan bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Siti Aisyah 78, yang mana 

termasuk pada kategori tingkat kefasihan bacaan Al-Qur`an sedang. Adapun 

kesalahan bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Siti Aisyah berjumlah empat kesalahan. 

Adapun kesalahan-kesalahan tersebut:  pada penerapan humum mad, pada ayat 3 

dikalimat  اهُ إنَّاجحعحلْنح  Siti Aisyah membaca huruf ن sebelum huruf   dengan panjang 

satu ketukan, seharusnya huruf tersebut dibaca satu alif atau dua ketukan. 

Kesalahan penyebutan pada ayat 3 dikalimat   ِاعحرحبي  Siti Aisyah membaca bacaan 

tersebut menjadi ‘arabiya (huruf ي tidak dibaca tasydid). Kesalahan pada penerapan 

makhârij al-hurûf, pada ayat 5 dikalimat مًا  Siti Aisyah membaca bacaan tersebut قَو 

kauman (huruf ق dibaca ك). Kesalahan pada penerapan hukum gunnah, pada ayat 6 

dikalimat   ِ  ٍ ِنا, yang mana pada kalimat tersebut terdapat hukum bacaan ikhfâ’, 
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namun Siti Aisyah membaca kalimat tersebut dengan bacaan idzhâr (jelas tanpa 

dengung). 

 

2. Deskripsi Kelancaran Bacaan Al-Qur`an Siswa SMK ISFI Banjarmasin 

a. Deskripsi Kelancaran Bacaan Al-Qur`an Siswa 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan peneliti terhadap penilaian 

kelancaran bacaan Al-Qur`an siswa SMK ISFI Banjarmasin, kelancaran 

bacaan Al-Qur`an siswa SMK ISFI Banjarmasin termasuk dalam kategori 

kelancaran bacaan Al-Qur`an sangat lancar dengan nilai rata-rata 83,1 

(A+), terdapat sebanyak 12 orang siswa dengan predikat kelancaran 

bacaan Al-Qur`an sangat lancar, 5 orang dengan predikat kelancaran 

bacaan Al-Qur`an lancar, dan 1 orang dengan predikat kelancaran bacaan 

Al-Qur`an sedang.   

Nilai tertinggi diperoleh oleh Nor Aisyah dengan nilai 96 (A+), 

yang mana termasuk dalam kategori kefasihan bacaan Al-Qur`an sangat 

lancar, dengan bacaan Al-Qur`an yang tidak terhenti pada satu kalimatpun. 

Nilai terendah diperoleh oleh Rifa Ridhatul Ais dengan nilai 68 (B+), 

termasuk ke dalam kategori kelancaran bacaan Al-Qur`an yang sedang, 

dengan bacaan Al-Qur`an yang lancar, tidak terbata-bata, hanya saja 

terhenti sebanyak 3 kali. Dari uraian di atas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 Tabel 6 

REKAPITULASI NILAI KELANCARAN BACAAN AL-QUR`AN SISWA 

SMK ISFI BANJARMASIN 
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No. Nama Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

Keterangan 

1. Nur Salsabila 78 A Lancar 

2. Salwa Nur Ilahiya 91 A+ Sangat lancar 

3. Firdarima Salsabila 90 A+ Sangat lancar 

4. Rifa Ridhatul Ais 68 B+ Sedang 

  5. Adhya Mumtaza 95 A+ Sangat lancar 

6. Salsabila 80 A Lancar 

7. Fitria  75 A Lancar 

8. Nia Ramadani 81 A+ Sangat lancar 

9. M. Rafi Faiq P.P 86 A+ Sangat lancar 

10. Faradina Annisa 78 A Lancar 

11. Muhammad Arif Akbar 89 A+ Sangat lancar 

 12. M. Luknamul Hakim 80 A Lancar 

13. Nor Aisyah 96 A+ Sangat lancar 

14. M. Ihsan 81 A+ Sangat lancar 

15. FikhaYualianita Purnomo 83 A+ Sangat lancar 

16. Saufa Haliza 82 A+ Sangat lancar 

17. Aulia Tazkiah 81 A+ Sangat lancar 

18. Siti Aisyah 82 A+ Sangat lancar 

Rata-rata 83,1 A+ Sangat lancar 

 

b. Deskripsi Penilaian Kelancaran Bacaan Al-Qur`an Siswa 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

1. Nur Salsabila Juz 30, 29, 28 (at-Tahrim 

sampai al-Mumtahah) 

78 A 

 

Keterangan: 

Nur Salsabila mendapatkan nilai 78 dan termasuk pada kategori lancar 

karena hanya dua kali terhenti dan mampu mengulang serta memperbaiki bacaan, 

yaitu pada ayat 6 terhenti di kalimat  كحمْ وح  dan pada ayat 8 terhenti di kalimat وحمحضحا. 

Bacaan Al-Qur`an surah az-Zukhruf yang dibaca Nur Salsabila sangat lancar dan 
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tidak terbata-bata dengan tempo bacaan yang perlahan-lahan, jelas, dan tidak 

tergesa-gesa. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

2. Salwa Nur Ilahiya Juz 30, 29, 28 (at-Tahrim 

sampai as-Saff ayat 6) 

91 A+ 

 

Keterangan: 

Salwa Nur Ilahiya mendapatkan nilai 91, yang mana termasuk pada kategori 

bacaan sangat lancar. Bacaan Al-Qur`an surah az-Zukhruf yang dibaca Salwa Nur 

Ilahiya sangat lancar, tidak terbata-bata, dan tidak terhenti pada satu kalimatpun 

dengan tempo bacaan yang perlahan-lahan dan tidak tergesa-gesa. Namun, bacaan 

Al-Qur`an Salwa Nur Ilahiya masih perlu perbaikan pada hukum tajwid. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

3. Firdarima Salsabila Juz 30, 29, 28 (at-Tahrim 

sampai al-Mumtahah) 

90 A+ 

 

Keterangan: 

Firdarima Salsabila mendapatkan nilai 90, yang mana nilai tersebut 

termasuk pada kategori bacaan sangat lancar. Bacaan Al-Qur`an surah az-Zukhruf 

yang dibaca Firdarima Salsabila sangat lancar, tidak terbata-bata, dan tidak terhenti 

pada satu kalimatpun dengan tempo bacaan yang perlahan-lahan, jelas, dan tidak 

tergesa-gesa. Meskipun termasuk pada kategori yang sangat lancar Firdarima 

Salsabila masih perlu perbaikan dan ketelitian ketika membaca Al-Qur`an. 
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No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

4. Rifa Ridhatul 

Ais  

Juz 30, 29, dan 28 (al-

Mujadilah sampai al-Hasyr ayat 

1-11) 

68 B+ 

 

Keterangan: 

Rifa Ridhatul Ais mendapatkan nilai 68, yang termasuk pada kategori 

tingkat kelancaran bacaan yang sedang, dengan tempo bacaan yang perlahan-lahan, 

tidak terbata-bata, walupun nampak sedikit tergesa-gesa. Ketika membaca Q.S. az-

Zukhruf/43:1-8 Rifa Ridhatul Ais terhenti sebanyak 3 kali yaitu pada ayat 4 

dikalimat  ٌلحعحلِ ي, Rifa Ridhatul Ais membaca kalimat tersebut dengan mentasydidkan 

huruf ل,  namun setelah menyadari dan terhenti Rifa Ridhatul Ais segera mengulang 

dan memperbaiki bacaan pada kalimat  ٌلحعحلِ ي tersebut. Kemudian, Rifa Ridhatul Ais 

terhenti pada ayat 5 dikalimat صحفْحًا, namun Rifa Ridhatul Ais mampu memperbaiki 

dan melanjutkan  bacaan. Dan yang terakhir terhenti pada ayat 6 terhenti di kalimat 

 namun, Rifa Ridhatul Ais langsung mengulang dan memperbaiki bacaan  احرْسحلْنحاكحمْ وح 

hingga ayat 6 selesai tanpa terhenti.  

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

5. Adhya 

Mumtaza 

Juz 30, 29, 28  95 A+ 
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Keterangan: 

 Adhya Muntaza mendapatkan nilai 95, yang mana nilai tersebut termasuk 

dalam kategori bacaan sangat lancar. Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 yang dibaca 

Adhya Muntaza sangat lancar dan tidak terhenti pada satu kalimatpun. Ketika 

membaca Q.S. az-Zukhruf/43:1-8, Adhya Muntaza membacanya dengan jelas dan 

perlahan-lahan, namun masih perlu perbaikan dalam ketelitian ketika membaca Al-

Qur`an. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

6. Salsabila an-Naas sampai ‘Abasa 80 A 

 

Keterangan: 

 Salsabila mendapatkan nilai 80. Namun, bacaan Al-Qur`an Salsabila masih 

perlu perbaikan pada hukum tajwid. Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 yang dibaca 

Salsabila termasuk dalam kategori bacaan Al-Qur`an lancar, hanya terhenti satu kali 

yaitu pada ayat 8 dikalimat  ْمِنْ هُم, hanya saja ketika membaca Q.S. az-

Zukhruf/43:1-8 Salsabila terdengar seperti berfikir dan ragu-ragu ketika ingin 

menyebutkan huruf atau kalimat setelahnya. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

7. Fitria Juz 30 75 A 

 

Keterangan: 
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 Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Fitria mendapatkan nilai 75, yang mana 

nilai tersebut termasuk dalam kategori bacaan lancar. Bacaan Q.S. az-

Zukhruf/43:1-8 Fitria hanya terhenti satu kali yaitu pada ayat 7 dikalimat   ْتْيِْهِم وحمحا يَح

ن  م     mampu mengulang serta memperbaiki bacaan. Meskipun bacaan Al-Qur`an 

Fitria tergolong lancar, bacaan Al-Qur`an Fitria masih sangat perlu perbaikan pada 

hukum tajwid.  

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

8. Nia Ramadani Juz 30 dan 29 81 A+ 

 

Keterangan: 

Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Nia Ramadani mendapatkan nilai 81. Ketika 

membaca Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Nia Ramadani membacanya dengan sangat 

lancar. Meskipun bacaan Al-Qur`an Nia Ramadani tergolong lancar, bacaan Al-

Qur`an Nia Ramadani masih sangat perlu perbaikan pada hukum tajwid. Bacaan 

Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Nia Ramadani tidak bata-bata, tidak terhenti disatu kalimat 

pun, dengan bacaan yang perlahan-perlahan. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

9. M. Rafi Faiq P.P an-Naas sampai al-

Mutaffifin 

86 A+ 

 

Keterangan: 
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M. Rafi Faiq P.P mendapatkan nilai 86, yang mana termasuk pada kategori 

bacaan sangat lancar. Bacaan Al-Qur`an surah az-Zukhruf yang dibaca Rafi Faiq 

sangat lancar, tidak terbata-bata, dan tidak terhenti pada satu kalimatpun dengan 

tempo bacaan yang perlahan-lahan dan tidak tergesa-gesa. Hanya saja Rafi Faiq 

perlu meningkatkan lagi ketelitian dalam membaca Al-Qur`an. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

10. Faradina Annisa Juz 30 dan an-Nazi’at 78 A 

 

Keterangan: 

Faradina Annisa Husna mendapatkan nilai 78, yang mana nilai tersebut 

termasuk dalam kategori bacaan lancar, dengan tempo bacaan yang perlahan-lahan, 

walaupun terdengar seperti berfikir ketika ingin menyebutkan huruf atau kalimat 

setelahnya. Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Faradina Annisa Husna hanya terhenti 

satu kali yaitu pada ayat 7 dikalimat   ْتْيِْهِم وحمحا يَح Faradina Annisa Husna mampu 

mengulang serta memperbaiki bacaan. Meskipun bacaan Al-Qur`an Faradina 

Annisa Husna tergolong lancar, bacaan Al-Qur`an Faradina Annisa Husna masih 

sangat perlu perbaikan pada hukum tajwid.   

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

11. Muhammad Arif Akbar Juz 30  89 A+ 

 

Keterangan: 
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Muhammad Arif Akbar mendapatkan nilai 89, yang mana nilai tersebut 

termasuk pada kategori bacaan sangat lancar. Bacaan Al-Qur`an surah az-Zukhruf 

yang dibaca Muhammad Arif Akbar sangat lancar, tidak terbata-bata, dan tidak 

terhenti pada satu kalimatpun dengan tempo bacaan yang perlahan-lahan, jelas, dan 

tidak tergesa-gesa. Meskipun termasuk pada kategori yang sangat lancar 

Muhammad Arif Akbar masih perlu perbaikan dan ketelitian ketika membaca Al-

Qur`an. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

12. M. Luknamul Hakim Juz 30  80 A 

 

Keterangan: 

M. Luknamul Hakim mendapatkan nilai 80. Bacaan Al-Qur`an M. 

Luknamul Hakim masih perlu perbaikan pada hukum tajwid. Bacaan Q.S. az-

Zukhruf/43:1-8 yang dibaca M. Luknamul Hakim termasuk dalam kategori bacaan 

Al-Qur`an lancar, dengan tempo bacaan yang sedang dan tidak terbata-bata. 

Terhenti sebanyak dua kali yaitu pada ayat 6 terhenti di kalimat  احرْ كحمْ وح  bacaan dan 

terhenti di ayat 8 dikalimat  ألأوالِيْح namun, M. Luknamul Hakim langsung 

mengulang dan memperbaiki bacaan. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

13. Nor Aisyah Juz 30 dan 29 96 A+ 

 

Keterangan: 
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Nor Aisyah mendapatkan nilai 96, yang mana nilai tersebut termasuk dalam 

kategori bacaan sangat lancar. Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 yang dibaca Nor 

Aisyah sangat lancar dan tidak terhenti pada satu kalimatpun. Ketika membaca Q.S. 

az-Zukhruf/43:1-8, Nor Aisyah membacanya dengan tempo sedang, perlahan-lahan 

dan jelas. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

14. M. Ihsan Juz 30  81 A+ 

 

Keterangan: 

M. Ihsan mendapatkan nilai 81. Namun, bacaan Al-Qur`an M. Ihsan masih 

perlu perbaikan pada hukum tajwid. Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 yang dibaca 

M. Ihsan termasuk dalam kategori bacaan Al-Qur`an lancar, walaupun tidak 

terhenti di satu kalimatpun bacaan Al-Qur`an M. Ihsan terdengar seperti berfikir 

dan ragu-ragu ketika ingin menyebutkan huruf atau kalimat setelahnya. 

 

No. Nama Hafalan Al-

Qur`an 

Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

15. Fikha Yualianita Purnomo Juz 30  83 A+ 

 

Keterangan: 

Fikha Yualianita Purnomo mendapatkan nilai 83, yang mana termasuk pada 

kategori bacaan sangat lancar. Bacaan Al-Qur`an surah az-Zukhruf yang dibaca 

Fikha Yualianita sangat lancar, tidak terbata-bata, dan tidak terhenti pada satu 

kalimatpun dengan tempo bacaan yang perlahan-lahan dan tidak tergesa-gesa. 
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Hanya saja Fikha Yualianita perlu meningkatkan lagi ketelitian dalam membaca 

Al-Qur`an dan masih perlu perbaikan pada hukum tajwid.  

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

16. Saufa Haliza Juz 30  82 A+ 

 

Keterangan: 

Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Saufa Haliza mendapatkan nilai 82, yang 

mana nilai tersebut termasuk pada kategori bacaan sangat lancar. Bacaan Al-Qur`an 

surah az-Zukhruf yang dibaca Saufa Haliza sangat lancar, tidak terbata-bata, dan 

tidak terhenti pada satu kalimatpun dengan tempo bacaan yang perlahan-lahan, 

jelas, dan tidak tergesa-gesa. Meskipun termasuk pada kategori yang sangat lancar 

Saufa Haliza masih perlu perbaikan dan ketelitian ketika membaca Al-Qur`an. 

 

No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

17. Aulia Tazkiah Juz 30  81 A+ 

 

Keterangan: 

Bacaan Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Aulia Tazkiah mendapatkan nilai 81. Ketika 

membaca Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Nia Ramadani membacanya dengan sangat 

lancar. Meskipun bacaan Al-Qur`an Nia Ramadani tergolong lancar, bacaan Al-

Qur`an Aulia Tazkiah masih sangat perlu perbaikan pada hukum tajwid. Bacaan 

Q.S. az-Zukhruf/43:1-8 Aulia Tazkiah tidak bata-bata, tidak terhenti disatu kalimat 

pun, dengan bacaan yang perlahan-perlahan. 
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No. Nama Hafalan Al-Qur`an Nilai 

Kelancaran 

Konversi 

Nilai 

18. Siti Aisyah Juz 30 dan 29 82 A+ 

 

Keterangan: 

Siti Aisyah mendapatkan nilai 82, yang mana termasuk pada kategori 

bacaan sangat lancar. Bacaan Al-Qur`an surah az-Zukhruf yang dibaca Siti Aisyah 

sangat lancar, tidak terbata-bata, dan tidak terhenti pada satu kalimatpun dengan 

tempo bacaan yang perlahan-lahan dan tidak tergesa-gesa. Namun, bacaan Al-

Qur`an Siti Aisyah masih perlu perbaikan pada hukum tajwid. 

3. Analisis Kefasihan dan Kelancaran Bacaan Al-Qur`an Siswa SMK ISFI 

Banjarmasin 

 

Berdasarkan penyajian data yang telah dipaparkan di atas rekapitulasi nilai 

kefasihan bacaan Al-Qur`an siswa SMK ISFI Banjarmasin pada tabel 5,  dari 18 

responden diperoleh 7 orang siswa (38,89 %) dengan predikat kefasihan bacaan Al-

Qur`an fasih, 5 orang siswa (27,78 %) dengan predikat kefasihan bacaan Al-Qur`an 

sedang, 5 orang (27,78 %) dengan predikat kefasihan bacaan Al-Qur`an cukup 

fasih, dan 1 orang (5, 56 %) dengan predikat kefasihan bacaan Al-Qur`an tidak 

fasih. Dengan nilai rata-rata 77,3 (B+) yang mana menunjukkan bacaan siswa SMK 

ISFI Banjarmasin termasuk dalam kategori kefasihan bacaan Al-Qur`an fasih yang 

sedang. 

Selain itu, dari penyajian data di atas terdapat sebanyak 12 orang siswa 

(66,67 %) yang memperoleh nilai dengan predikat kelancaran bacaan Al-Qur`an 

sangat lancar, 5 orang siswa (27,785%) dengan predikat kelancaran bacaan Al-
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Qur`an lancar, dan 1 orang siswa (5,56%) dengan predikat kelancaran bacaan Al-

Qur`an sedang, dengan nilai rata-rata 83,1 (A+) yang mana termasuk dalam 

kategori kelancaran bacaan Al-Qur`an sangat lancar. Adapun kelancaran bacaan 

Al-Qur`an dalam penelitian ini adalah mampu membaca Al-Qur`an dengan lancar, 

tepat, tidak terbata-bata dan tidak terputus-putus sebagaimana telah dikemukakan 

di bab II. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa dari semua siswa dengan 

predikat kelancaran bacaan Al-Qur`an sangat lancar yang berjumlah 12 orang siswa 

tidak semuanya mendapatkan nilai kefasihan bacaan Al-Qur`an dengan predikat 

fasih, dari siswa yang berpredikat sangat lancar itu hanya terdapat 6 orang dengan 

predikat kefasihan bacaan Al-Qur`an fasih dan 4 orang siswa sangat lancar dengan 

predikat kefasihan bacaan Al-Qur`an sedang, 2 orang siswa sangat lancar dengan 

predikat kefasihan bacaan Al-Qur`an cukup. Meskipun demikian dari seluruh 

responden yang dijadikan penulis sebagai sampel pada penelitian ini responden 

dengan bacaan Al-Qur`an berpredikat fasihlah yang paling banyak jumlahnya 

dibandingkan dengan predikat kefasihan bacaan Al-Qur`an lainnya, yakni sebanyak 

7 orang siswa (38,89 %). Kriteria predikat fasih ini sebagaimana yang telah peneliti 

kemukakan pada bab II, yaitu terang dan jelas dalam pelafalan atau pengucapan 

huruf-huruf, sifat-sifat huruf, bacaan mad, dan gunnah dalam membaca Al-Qur`an 

dan telah memenuhi kriteria pada indikator kefasihan bacaan Al-Qur`an tingkat 

fasih yang dijadikan peneliti sebagai alat ukur dalam mengetahui kefasihan bacaan 

Al-Qur`an dalam penelitian ini.  
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Hal ini menunjukkan bahwa meskipun SMK ISFI Banjarmasin bukan 

merupakan sekolah yang berbasis Islam ataupun pondok pesantren namun siswanya 

tidak hanya ahli dalam bidang kefarmasian tetapi juga ahli dalam bidang agama 

terutama dalam hal kefasihan dan kelancaraan dalam membaca Al-Qur`an sesuai 

dengan visi dan misi dilaksanakannya program tahfizh di SMK ISFI Banjarmasin 

ini.  




